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This study aims to develop textbook-based learning tools for the Operating System 
course. This research is a development research using a 4-D model consisting of 4 
stages, namely a) Define, b) Design, c) Develop, and Dissemination. This research will 
be carried out within a period of 1 (one) year with specific targets to be achieved, 
namely; 1) Graphical User Interface (GUI)-Based Computer Operating System 
Textbooks, 2) The outputs produced in this study are accredited national journal 
publications, and ISBN textbooks. The Technological Readiness Stage or Technology 
Readiness Level (TKT) is a measure of the level of technology readiness which is 
defined as an indicator that shows how ready or mature a technology is in order to be 
implemented. The technology measured in this study is textbooks with ISBN, RPS, 
Worksheets, and test questions with the TKT indicator category in the field of Social 
Humanities and Education. The results show that the learning tools developed are in 
the Eligible category to be used to improve student competence. 
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Penelitian ini bertujuan untuk Mengembangkan  perangkat pembelajaran berbasis 
buku ajar untuk  matakuliah Sistem Operasi. Penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan dengan menggunakan  model 4-D yang terdiri dari 4 tahapan, yakni a) 
Define, b) Design, c) Develop, and Disemination. Penelitian ini akan dilaksanakan 
dalam kurun waktu 1 (satu) tahun dengan target khusus yang ingin dicapai, yaitu; 1) 
Buku Ajar Sistem Operasi Komputer Berbasis Graphical User Interface (GUI), 2) Luaran 
yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah publikasi jurnal nasional terakreditasi, dan 
buku ajar ter-ISBN. Tahap Kesiapan Teknologi atau Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) 
adalah ukuran tingkat kesiapan teknologi yang diartikan sebagai indikator yang 
menunjukkan seberapa siap atau matang suatu teknologi agar dapat diterapkan. 
Teknologi yang diukur dalam penelitian ini adalah Buku ajar ber-ISBN, RPS, 
Worksheet, dan Soal tes dengan kategori indikator TKTnya adalah bidang Sosial 
Humaniora dan Pendidikan, Hasil penelitian menunjukan bahwa Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan berada pada kategori Layak untuk digunakan untuk 
meningkatkan kompetensi mahasiswa. 
 

 

I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan suatu proses dalam 

mengembangkan potensi mahasiswa. Dalam 
proses ini seorang Dosen haruslah memiliki 
perencanaan pembelajaran. Salah satunya ialah 
dengan menyusun perangkat pembelajaran yang 
inovatif yang dapat mengembangkan kompetensi 
mahasiswa.. Proses pembelajaran akan berjalan 
dengan baik jika dosen mampu merancang 
pembelajaran dengan baik, mulai dari 
merencanakan dan mengembangkan perangkat 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran di 
kelas, sampai pada tahap evaluasi. Oleh karena 
itu, sangat penting untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran agar proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

materi pembelajaran mampu diterima oleh 
mahasiswa, khususnya mahasiswa di program 
studi Pendidikan Teknologoi Informasi STKIP 
Yapis Dompu. Dengan kata lain, pengembangan 
perangkat pembelajaran dikembangkan 
disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa yang 
diharapkan dapat mewujudkan proses 
pembelajaran yang efektif. Menurut (Hamdani, 
2010) pengembangan perangkat pembelajaran 
merupakan serangkaian proses atau kegiatan 
yang dilakukan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran berdasarkan teori pengembangan 
yang telah ada. Pembelajaran di perguruan tinggi, 
seorang dosen tidak hanya sekedar pemberian 
materi, topik ataupun konsep-konsep yang 
strategis, tetapi juga harus memberikan 
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pengalaman belajar yang memungkinkan 
berkembangnya kemandirian mahasiswa untuk 
belajar. Salah satu factor yang dapat menunjang 
kemandirian mahasiswa dalam belajar adalah 
ketersediaan sumber belajar yang memadai. 
Namun perlu diperhatikan bahwa penggunaan 
sumber belajar yang belum sesuai dengan 
karakteristik belajar mahasiswa tentu tidak akan 
memunculkan minat mahasiswa untuk belajar 
mandiri. Seorang pengajar (dalam hal ini dosen) 
harus memiliki kompetensi dalam mendesain 
aktivitas dan kemampuan berpikir seperti apa 
yang harus dikuasai mahasiswa. Pada saat 
mengajar, dosen harus memastikan sejauh mana 
tingkat kesiapan mahasiswa dalam pencapaian 
tujuan dan pengalaman belajar. Secara prinsip, 
tujuan pembelajaran adalah agar mahasiswa 
berhasil menguasai bahan pelajaran sesuai 
dengan indikator yang telah ditetapkan, karena 
dalam setiap kelas berkumpul mahasiswa 
dengan kemampuan yang berbeda-beda 
(kecerdasan, bakat dan kecepatan belajar) maka 
perlu diadakan pengorganisasian materi, 
sehingga semua mahasiswa dapat mencapai dan 
menguasai materi pelajaran sesuai dengan yang 
telah ditetapkan dalam waktu yang disediakan. 
Mata Kuliah Sistem Operasi ini mengkaji tentang 
konsep dasar komponensistem operasi yang 
meliputi: struktur dasar sistem komputer beserta 
fungsi dari masing-masing komponennya, 
struktur sistem operasi, algoritma manajemem 
proses dan memori, file-system dan juga 
keamanan sistem komputer. 

Mata kuliah Sistem Operasi termasuk kategori 
mata kuliah yang sulit dan oleh karenanya butuh 
perhatian ekstra mahasiswa agar dapat 
memperoleh nilai atau hasil yang memuaskan. 
Dari hasil obsevasi yang dilakukan dari 
pengalaman belajar mahasiswa pada mata kuliah 
Sistem Operasi ini dapat diketahui bahwa 
kesulitan mahasiswa dalam mempelajari materi 
perkuliahan pada buku ataupun modul adalah 
tidak adanya penjelasan yang lengkap tentang 
materi yang ada dan langkah kerja praktikum 
atau contoh gambar juga tidak tersaji secara rinci 
dan jelas. Akibatnya mahasiswa hanya menunggu 
penjelasan dari dosen. Berdasarkan uraian di 
atas, maka peneliti tertarik untuk 
“Mengembangkan Buku Ajar Sistem Operasi 
Komputer Berbasis Graphical User Interface (GUI) 
untuk Mengembangkan Kompetensi Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Teknologi Informatika 
STKIP Yapis Dompu”. 

 
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (developmental research), dengan 
mengembangkan perangkat pembelajaran yang 
meliputi: RPS, LKM, Buku Ajar serta instrument 
pengukuran kompetensi mahasiswa Program 
studi Pendidikan Teknologi Informasi, STKIP 
Yapis Dompu, yang berjumlah 25 Orang 
Mahasiswa, tahun pembelajaran 2020/2021, 
Pengembangan yang digunakan untuk dalam 
penelitian ini adalah model Thiagaraja yang 
dikenal dengan Four-D Models (Model 4-D) 
dalam (Taufik, Erwin, 2020). Instrument 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
a. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 

Lembar validasi perangkat pembelajaran 
terdiri dari lembar validasi RPS, lembar 
validasi Work Sheet, lembar validasi Tes 
Kompetensi Mahasiswa, lembar validasi Buku 
Ajar 

b. Worksheet 
Worksheet digunakan untuk memperoleh 
informasi berkaitan dengan kegiatan belajar 
mahasiswa selama uji coba. 

c. Lembar observasi kemampuan dosen 
mengelola pembelajaran 
Instrumen ini digunakan untuk mengamati 
beberapa aspek kemampuan dosen, yang 
berkaitan dengan penggunaan perangkat 
pembelajaran berbasis buku ajar. 

d. Angket respon mahasiswa 
Respon mahasiswa adalah tanggapan 
mahasiswa setelah diterapkannya perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. 

e. Tes Hasil Belajar 
Tes Hasil Belajar digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang hasil belajar 
secara klasikal. Bentuk tes adalah uraian dan 
penilaian bergantung pada kesulitan soal. 
Agar tes yang disusun berkualitas memadai, 
maka diperlukan analisis butir. Analisis butir 
tes meliputi uji validitas, uji reliabilitas, dan 
uji sensitivitas. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Validitas Perangkat 

Pembelajaran 
1. Hasil Validitas Rencana Pembelajaran 

Semester 
Hasil validasi rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang diberikan kepada 
validator menunjukkan bahwa rata-rata 
penilaian setiap indikator untuk semua 
aspek berada pada kategori sangat baik, 
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sehingga dapat dinyatakan bahwa RPS 
dalam draft 1 bernilai valid. Secara umum, 
validator menyatakan bahwa RPS bernilai 
sangat baik dan dapat digunakan dengan 
revisi kecil, Revisi dilakukan berdasarkan 
saran-saran validator, seperti alokasi 
waktu yang diberikan untuk setiap 
kegiatan pembelajaran. 

2. Hasil Validasi Work Sheet 
Hasil validasi ahli yang telah dilakukan  
menunjukkan bahwa rata-rata setiap 
indikator pada semua aspek yang dinilai 
berada pada kategori baik dan sangat baik. 
Hasil penilaian secara umum terhadap 
work sheet menunjukkan bahwa 
berkualitas sangat baik. Sehingga dapat 
digunakan dengan sedikit revisi, Revisi 
yang dilakukan sesuai dengan saran-saran 
validator, seperti perbaikan penggunaan 
bahasa serta perbesaran ukuran gambar 
dan kejelasan warna gambar. 

3. Hasil Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar 
(THB) 
Hasil validasi ahli yang telah dilakukan  
menunjukkan bahwa, rata-rata setiap 
indikator pada semua aspek yang dinilai 
berada pada kategori baik dan sangat baik. 
Hasil penilaian secara umum terhadap THB 
yang menunjukkan bahwa THB berkualitas 
sangat baik sehingga dapat digunakan 
dengan sedikit revisi. 

4. Hasil Validasi Angket Respon Mahasiswa 
Hasil validasi ahli yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa rata-rata setiap 
indikator pada semua aspek yang dinilai 
berada pada kategori baik dan sangat baik. 
Hasil penilaian secara umum terhadap 
angket respon mahasiswa menunjukkan 
bahwa angket respon mahasiswa berkua-
litas sangat baik sehingga dapat digunakan 
dengan revisi kecil. 
 

B. Uji coba Perangkat Pembelajaran 
Uji coba lapangan dilakukan untuk mempe-

roleh data atau masukan dari dosen, maha-
siswa, dan para pengamat (observer) terha-
dap semua perangkat pembelajaran yang 
telah disusun sebagai dasar untuk melakukan 
revisi (penyempurnaan) draft III menjadi 
draft final. 
1) Hasil penilaian kemampuan dosen 

mengelola pembelajaran 
Berdasarkan kategori kemampuan dosen 
mengelola pembelajaran seperti yang 
diuraikan pada bagian sebelumnya mengi-
ndikasikan bahwa pembelajaran efektif. 

Hasil ini diperoleh karena rata-rata skor 
setiap aspek kemampuan dosen mengelola 
pembelajaran yang dinilai pada setiap RPS 
mencapai kategori minimal “baik”. 

2) Hasil pengamatan aktivitas mahasiswa 
selama pembelajaran 
Jumlah mahasiswa yang diamati 4 orang, 
yaitu 1 orang dari kelompok atas, 2 orang 
dari kelompok tengah, dan 1 orang dari 
kelompok bawah. Pengamatan dilakukan 
oleh satu orang, Berdasarkan kriteria 
keefektifan aktivitas mahasiswa yang telah 
diuraikan pada bagian sebelumnya, 
menunjukkan bahwa uji coba ini 
dikategorikan efektif. Hal ini dikarenakan 
hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
setiap aspek aktivitas mahamahasiswa 
untuk semua rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPS) berada pada interval 
kriteria batas toleransi waktu ideal. 

3) Hasil angket respon mahasiswa 
Seperti yang telah diuraikan pada 
pembahasan sebelumnya bahwa Respon 
mahasiswa dikategorikan positif jika 
mahasiswa memilih aspek positif atau 
aspek negatif yang tertera pada angket 
dengan persentase ≥ 70%. Untuk aspek 
yang  persentasenya kurang dari 70% 
maka akan digunakan sebagai dasar untuk 
merevisi perangkat pembelajaran, Hasil 
pengukuran menunjukkan bahwa respon 
mahasiswa terhadap pembelajaran lebih 
dari 70% mahasiswa memberikan respon 
dengan kategori positif. 

4) Hasil uji coba tes hasil belajar (THB) 
Tujuan dari uji coba THB adalah untuk 
memperoleh data tentang validitas butir 
tes, reliabilitas tes, dan sensitivitas butir 
tes, ketiga indikator ini merupakan 
penentu keputusan apakah tes yang 
dikembangkan perlu direvisi atau tidak. 
Hasil analisis validitas butir tes, reliabilitas 
tes, dan sensitifitas butir tes sebagai 
berikut: 
a. Validitas 

Berdasarkan rumus korelasi product 
moment diperoleh validitas setiap butir 
tes sebagai berikut: 

 

 Tabel 1. Hasil Analisis Butir Tes 
 

No Soal 1a 1b 2a 2b 2c 3a 3b 
rxy 

0,61 0,67 0,63 
0,5
8 

0,4
7 

0,6
8 

0,4
3 

Interpret
asi 

Ting
gi 

Ting
gi 

Ting
gi 

Cuk
up 

Cuk
up 

Tin
ggi 

Tin
ggi 

No Soal 4a 4b 4c 4d 4e 4f 
rxy 0,47 0,55 0,42 0,44 0,53 0,44 

Interpret
asi 

Cuk
up 

Cuk
up 

Cuk
up 

Cuk
up 

Cuk
up 

Cukup 
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Berdasarkan Tabel di atas, validitas dari 
masing-masing butir soal THB berada 
pada kategori cukup dan tinggi. Dengan 
demikian semua butir soal THB valid. 

b. Reliabilitas 
reliabilitas tes menunjukkan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,87. Angka ini 
menunjukkan bahwa reliabilitas 
instrumen THB termasuk dalam 
kategori “tinggi”. Dengan demikian, 
instrumen THB dapat dikatakan reliabel 

c. Sensitivitas 
Ensitivitas tes menunjukkan bahwa 
setiap butir tes sensitif terhadap 
pembelajaran. Berdasarkan hasil 
analisis validitas butir tes, reliabilitas 
tes, dan sensitivitas butir tes. Maka, THB 
dapat dikategorikan baik 

d. Hasil Belajar dan Ketuntasan belajar 
Hasil belajar yang ditunjukkan oleh nilai 
postes pada saat uji coba adalah sebagai 
berikut: 

 

Tabel 2. Nilai tes hasil belajar 
 

Nilai Postes  
Tertinggi 30 

Terendah 14 
Rata-rata 22,35 

   

Seperti yang telah diuraikan pada 
pembahasan sebelumnya, bahwa belajar 
mahasiswa dikatakan tuntas secara 
individual, jika skor postes yang 
diperoleh paling sedikit 70% dari skor 
tertinggi, yaitu 30. Sedangkan suatu 
kelompok (kelas) dikatakan tuntas 
belajarnya secara klasikal jika 85% 
mahasiswa tuntas secara individual, 
Ketuntasan belajar mahasiswa baik 
secara individual maupun secara 
klasikal ditunjukkan dalam berikut: 

   

  Tabel 3. Ketuntasan hasil belajar 
 

Postes Uji coba 

Banyaknya mahasiswa 
yang tuntas secara 
individu 

23 mahasiswa atau 
85% 

Banyaknya mahasiswa 
yang tidak tuntas secara 
individu 

3 mahasiswa atau 
15% 

Ketuntasan belajar 
secara klasikal 

Tuntas 

 

Hasil penilaian ahli/ validator seperti yang 
diuraikan pada Bab III menunjukkan bahwa, 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari: RPS, 
work sheet, dan THB ditinjau dari indikator 
format, bahasa, isi, dan/atau ilustrasi 
dikategorikan baik. Hal ini ditunjukkan dengan 

rata-rata skor penilaian ahli terhadap RPS, work 
sheet, dan THB lebih dari 3,50. Secara umum, 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
berada pada kategori “sangat baik” menurut 
penilaian ahli dan dapat digunakan dengan 
sedikit revisi, Berdasarkan kategori kemampuan 
dosesn mengelola pembelajaran seperti yang 
diuraikan pada pembahasan sebelumnya, hasil 
analisis data setiap aspek kemampuan dosen 
mengelola pembelajaran yang diamati/dinilai 
untuk 4 pertemuan mengindikasikan bahwa 
pembelajaran efektif. Hal ini ditunjukkan dengan 
rata-rata skor setiap aspek kemampuan dosen 
mengelola pembelajaran mencapai kategori 
minimal baik. 

Pembelajaran yang dilakukan mengharuskan 
mahasiswa untuk aktif dalam pembelajaran. 
Sehingga, dominasi dosen dapat berkurang. Hal 
ini sejalan dengan Teori Konstruktivis dimana 
teori ini menganjurkan agar mahasiswa lebih 
berperan aktif dalam pembelajaran atau yang 
lebih dikenal dengan pembelajaran yang 
berpusat pada mahasiswa. Hasil analisis data 
aktivitas mahasiswa menunjukkan bahwa, 
persentase aktivitas mahasiswa dari setiap aspek 
yang diamati selama 4 pertemuan sesuai dengan 
alokasi waktu dalam RPS dan sesuai dengan 
kriteria waktu ideal, Berdasarkan kriteria 
keefektifan aktivitas mahasiswa seperti yang 
telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 
menunjukkan bahwa Aspek ke-1 tentang 
"Memperhatikan/ mencatat/ bertanya/ 
menjawab penjelasan atau pertanyaan dari dosen 
saat orientasi dan pembekalan" untuk semua RPS 
berada padakriteria waktu ideal. Aspek ke-2 
tentang "menyelesaikan work sheet  secara 
individu" untuk semua RPS berada pada kriteria 
waktu ideal. Aspek ke-3 tentang "menyelesaikan 
work sheet melalui diskusi kelompok" untuk 
semua RPS berada pada kriteria waktu ideal. 
Aspek ke-4 tentang "berperan serta dalam 
kegiatan presentasi" untuk semua RPS berada 
pada kriteria waktu ideal. Aspek ke-5 tentang 
"mengikuti penarikan kesimpulan" untuk semua 
RPS berada pada kriteria waktu ideal. Aspek ke-6 
tentang "prilaku yang tidak relevan" untuk semua 
RPS berada padakriteria waktu ideal. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas mahasiswa dikategorikan 
“efektif”, hasil analisis data respon mahasiswa 
terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran 
menunjukkan lebih dari 70% mahasiswa 
memberikan respon dengan kategori “positif” 
untuk tiap-tiap aspek, hasil analisis validitas 
butir tes, reliabilitas tes, dan sensitivitas butir tes 
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menunjukkan bahwa semua butir tes hasil 
belajar memiliki validitas cukup dan tinggi, hal 
ini sejalan dengan yang dikemukakan Arikunto 
bahwa suatu butir dinyatakan valid jika koefisien 
validitas butir tersebut diinterpretasikan 
minimal cukup. Reliabilitas tes hasil belajar 
termasuk dalam kategori tinggi, dan semua butir 
tes sensitif terhadap pembelajaran. hal ini juga 
sejalan dengan yang dikemukakan Ratumanan 
dan Laurens bahwa suatu tes ddinyatakan 
reliabel jika koefisien reliabilitas tes tersebut 
diinterpretasikan minimal cukup dan suatu butir 
tes dikatakan sensitif apabila indeks sensitivi-
tasnya berada antara 0,00 dan 1,00. Sehingga 
THB dikategorikan “baik”.  

Berdasarkan kriteria ketuntasan hasil belajar 
yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 
ketuntasan belajar mahasiswa secara individual 
mencapai 23 mahasiswa atau 85% mahasiswa 
tuntas secara individual. Oleh karena itu, 
ketuntasan belajar mahasiswa dinyatakan 
“tuntas”, Berdasarkan pembahasan di atas dan 
apa yang telah diuraikan pada pembahasan 
sebelumnya, perangkat pembela-jaran ini dapat 
disimpulkan memenuhi kategori baik. Sebab 
keenam syarat terpenuhi: (a) valid berdasarkan 
penilaian ahli, (b) kemampuan dosen dalam 
mengelola pembelajaran efektif, (c) aktifitas 
mahasiswa efektif, (d) respon mahasiswa positif 
terhadap pembelajaran, dan (e) THB valid, 
reliable, dan sensitive, (f) hasil belajar 
mahasiswa secara klasikal tuntas. Oleh karena 
itu, perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
memenuhi kategori “baik”. 

 
IV. SIMPULAN  

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1. Prosedur Pera-
ngkat Pembelajaran Model problem Based 
Learning pada Mata Kuliah Filologi ”Naskah 
Aksara” untuk Melatih Kemampuan Berpikir 
Kreatif Mahasiswa menggunakan model 4-D yang 
dimodifikasi menjadi tiga tahap sesuai dengan 
tujuan penelitian; yaitu: (a) Tahap Pendefinisian. 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah 
analisis awal-akhir, analisis mahasiswa, analisis 
konsep, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan 
pembelajaran; (b) Tahap Perancangan. Hasil 
kegiatan pada tahap ini yaitu rancangan awal 
perangkat pembelajaran berupa RPS, Worksheet, 
dan THB; (c) Tahap Pengembangan. Hasil 
kegiatan pada tahap ini yaitu Draft II, uji 
keterbacaan menghasilkan Draft III, dan kegiatan 
akhir yaitu uji coba Draft III, data hasil uji coba 
dianalisis dan dapat disimpulkan bahwa, 

perangkat pembelajaran berada pada kategori 
“baik”. 2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 
Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan 
untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kreatif 
Mahasiswa diketegorikan “baik”, karena keenam 
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aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran, (d) 
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pembelajaran, (e) Valid, reliabel, dan sensitif 
untuk THB, dan instrument lainnya 
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